
 

Student Scientific Journal, Vol. 4 No. 3 Juli 2026 page: 577 – 584 | 577  

 
Pengaruh Deep Breating Exercise (DBE) Terhadap Saturasi 

Oksigen Pada Anak Dengan Pneumonia  Di Kabupaten Rejang 
Lebong  Tahun 2025 

 
The Influence Of Deep Breathing Exercise (DBE) On Oxygen 

Saturation In Children With Pneumonia At Annisa Hospital, Rejang 
Lebong In 2025 

 

Hani Katu Rohimah 1), Meri Epriana Susanti 2), Nuche Marlianto 3) 

1,2,3 Universitas Dehasen Bengkulu 
Corresponding Author:  

Hanirohimah80@gmail.com  1) 

 

ARTICLE HISTORY 

Received [05 Mei 2026]  

Revised [27 Juli 2026]  

Accepted [29 Juli 2026] 

 

 

ABSTRAK 
Pneumonia merupakan penyebab infeksi terbesar kematian pada anak-anak di seluruh 
dunia. Pneumonia menewaskan 700.000 anak di bawah usia 5 tahun pada 2021, terhitung 
14% dari semua kematian anak-anak di bawah 5 tahun tetapi 22% dari semua kematian 
pada anak-anak berusia 1 hingga 5 tahun. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh deep breating exercise (DBE) terhadap saturasi oksigen pada anak 
dengan pneumonia di Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi eksperimen dengan 
menggunakan tipe one group pretest-postest. Teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan tehnik Purposif Sampling dengan jumlah sampel dalam penelitian berjumlah 
34 anak. Hasil analisis uji univariat sebelum intervensi nilai rata-rata saturasi oksigen 91.80, 
sesudah Intervensi rata-rata saturasi oksigen 96.47. Hasil analisis bivariat pengaruh deep 
breating exercise (dbe) terhadap saturasi oksigen pada anak dengan pneumonia dengan 
nilai p= 0,000. Ada pengaruh deep breating exercise (dbe) terhadap saturasi oksigen pada 
anak dengan pneumonia di Rumah Sakit Annisa Rejang Lebong Tahun 2025.Peneliti 
menyarankan kepada Rumah sakit dapat menerapkan DBE sebagai intervensi non-
farmakologis pada anak dengan pneumonia serta melatih tenaga kesehatan untuk 
mengajarkannya kepada pasien dan keluarga. 
 
ABSTRACT  
Pneumonia is the leading infectious cause of death in children worldwide. Pneumonia killed 
700,000 children under the age of 5 in 2021, accounting for 14% of all deaths in children 
under 5 and 22% of all deaths in children aged 1 to 5. The purpose of this study was to 
determine the effect of deep breathing exercise (DBE) on oxygen saturation in children with 
pneumonia in Rejang Lebong Regency in 2025. The research method used was a quasi-
experimental study using a one-group pretest-posttest. The sampling technique used 
purposive sampling, with a sample size of 34 children. The results of the univariate analysis 
showed a mean oxygen saturation of 91.80 before the intervention, and 96.47 after the 
intervention. The results of the bivariate analysis showed a p-value of 0.000 for the effect of 
deep breathing exercise (DBE) on oxygen saturation in children with pneumonia.  Deep 
breathing exercise (DBE) has an effect on oxygen saturation in children with pneumonia at 
Annisa Hospital, Rejang Lebong, in 2025.Researchers recommend that hospitals implement 
DBE as a non-pharmacological intervention for children with pneumonia and that healthcare 
workers be trained to teach it to patients and families. 

 

Kata Kunci :  
Latihan Pernapasan Dalam,  
Saturasi Oksigen,Pneumonia.  
 
Keywords :  
Deep Breathing Exercise,  
Saturasi Oksigen, Pneumonia. 
 

This is an open access 

article under the CC–BY-SA 

license 

 

 

 

PENDAHULUAN 
 
Data Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu cakupan penemuan pneumonia pada anak tahun 

2021 sebanyak 323 kasus dengan suspek  pneumonia sebanyak 3.954 anak , tahun 2022 sebanyak 
439 kasus dengan suspek pneumonia sebanyak 3.965 anak dan tahun 2023 sebanyak 412 kasus 
dengan suspek pneumonia sebanyak 9.406 anak. Di Kabupaten Rejang Lebong kasus pneumonia 
selama 4 tahun terakhir mengalami peningkatan pada tahun 2021 sebanyak 20 kasus dengan 
perkiraan pneumonia sebanyak 524 kasus, tahun 2022 sebanyak 56 kasus dengan suspek 
pneumonia sebanyak 524 kasus dan tahun 2023 sebanyak 86 kasus dengan suspek  pneumonia 
sebanyak 317 kasus ,tahun 224 sebanyak 97 kasus dan suspek pneumonia 356 (Dinas Kesehatan 
Provinsi Bengkulu, 2024). 

Sedangkan pada Rumah sakit Umum Daerah Rejang Lebong pada tahun 2023 memiliki 
sebanya 23 Kasus pada tahun 2024 terdapat 55 kasus. Data pada pasien pneumonia di Rumah Sakit 
Anissa pada tahun 2023 sebanyak 35 kasus sedangkan pada tahun 2024 sebanyak 29 kasus. Data 
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pada pasien pneumonia di klinik Caesar pada tahun 2023 sebanyak 23 kasus pada tahun 2024 
sebanyak 34 kasus. 

Untuk mengatasi berbagai permasalahan kesehatan yang muncul, program fisioterapi 
diperlukan sebagai bentuk rehabilitasi dan pencegahan komplikasi lebih lanjut pada pasien 
pneumonia. Beberapa program tersebut diantaranya adala pemberian nebulizer, breathing control 
dengan pursed lip breathing (PLB), Deep breathing exercise, horacic expansion exercise (TEE). Deep 
breathing exercise merupakan latihan teknik pernapasan dalam yang bertujuan untuk mengontrol 
irama napas. Selain itu deep breathing dapat digunakan untuk meminimalkan usaha/kerja otot pada 
proses pernapasan, mempromosikan pengembangan alveolar, meningkatkan pertukaran udara yang 
teratur dan efektif, dan mengurangi kecemasan (Riyanto, 2024). 

Pada gangguan paru seperti Pneumonia akan terjadi penurunan volume dan kapasitas paru-
paru, sehingga menyebabkan kadar oksigen dalam darah berkurang. Karena itu, salah satu tujuan 
diberikannya deep breathing exercise utamanya adalah untuk membuat ventilasi menjadi mudah dan 
seseorang dapat menghirup oksigen maksimum setelah ekspirasi normal. Dengan deep breathing 
exercise, efektivitas otot intercostals antara tulang rusuk dapat ditingkatkan yang membantu 
meningkatkan pernapasan, saturasi oksigen, fungsi paru-paru, dan akhirnya kualitas hidup. Latihan 
ini mudah dipelajari, dan dapat dilakukan di mana saja, kapan saja. (Awan et al, 2022). Pernapasan 
dalam yang lambat menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam efisiensi ventilasi seperti yang 
ditunjukkan oleh peningkatan SpO2 (Ali, 2022). 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ali (2022) tentang “Pengaruh Deep Breathing Exercise 
Pada Kasus Pneumonia Terhadap Penurunan Sesak Dengan Parameter Dyspnea Severity Scale Di 
Rs Paru Dr. M. Goenawan Partowidigdo”. Hasil dalam penelitian ini terdapat pengaruh signifikan 
pemberian Deep Breathing Exercise pada kasus Pneumonia terhadap penurunan sesak dengan 
parameter Dyspnea Severity Scale dengan nilai p=0,000. 

Sedangkan hasil  penelitian  yang dilkukan oleh Putu Jana Yanti Putri 2018 didapatkan hasil 
bawasannya terdapat pengaruh yang signifikan pemberian deep beathing exercise kepada pasien 
PPOK untuk meningkatkan saturasi oksigen maka disarankan kepada pihak rumah sakit untuk 
membuat prosedurnya sehingga mempercepat kesembuhan pasien. 
 
 

LANDASAN TEORI 
 
Pneumonia 

Pneumonia merupakan infeksi saluran pernapasan akut yang bisa menjangkiti salah satu atau 
kedua paru-paru. Tidak ada penyebab tunggal pneumonia, pneumonia bisa disebabkan oleh bakteri, 
virus, atau jamur yang ada di udara. Anak-anak yang terkena pneumonia akan sulit dan terasa sakit 
untuk bernapas karena paru-parunya berisi nanah dan cairan. Gejala lain dari pneumonia termasuk 
demam, batuk, dan wheezing (mengi) (UNICEF, 2020). 

Pneumonia adalah suatu peradangan paru-paru biasanya disebabkan oleh bakterial 
(Staphylococcus, pneumococcus, atau streptococcus) ata infeksi viral (Respiratory SyncytialVirus). 
Pneumonia adalah radang parenkim paru yang disebabkan oleh mikroorganisme dan kadang non 
infeksi (Zuriati dkk, 2022)  
 
Saturasi Oksigen 

Saturasi oksigen adalah ukuran jumlah oksigen yang terikat pada hemoglobin, dibandingkan 
dengan kemampuan maksimal hemoglobin mengikat oksigen. Hal ini dapat dinilai sebagai komponen 
ABG (SaO2) atau dapat diukur secara noninvasif menggunakan pulse oximeter (SpO2). Saturasi 
oksigen dinilai melalui persentase atau desimal (Urden, 2016). Tingkat normal saturasi oksigen 
biasanya berada pada kisaran 95% hingga 100% namun bisa juga serendah 80% (Tellis, 2023). 
Saturasi oksigen dalam darah tepi (SpO2) adalah ukuran jumlah oksigen yang dibawa keseluruh 
tubuh oleh hemoglobin dalam darah yang dinyatakan sebagai presentasi dari total kapasitas 
membawa oksigen. Saturasi oksigen turun ketika jumlah oksigen berkurang. (Robin & Joanne, 2021). 
 
Deep Breathing Exercise 

Deep breathing exercise adalah latihan pernapasan yang menyesuaikan pola pernapasan. 
Latihan ini meningkatkan kapasitas otot-otot inspirasi dan mendorong ekspansi paru-paru. Teknik 
latihan pernapasan dalam yaitu teknik pernapasan yang mengembangkan otot diafragma dan 
memungkinkan untuk melakukan pernapasan dalam-dalam (Rahmawati, 2023). 
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METODE PENELITIAN 
 
Tehnik Analisis Data 
Analisis Univariat  

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik masing-
masing variabel yang diteliti. Data numeric digunakan nilai mean, median, standar deviasi, dan 
minimal maksimal. Peringkasan data hanya menggunakan distribusi frekuensi dengan ukuran 
presentase atau proporsi (Hastono, 2016). 
 
Analisis Bivariat 

Dalam menganalisis data secara bivariat dilakukan uji normalitas data. Uji yang dilakukan 
menggunakan Shapiro wilk dan didapatkan nilai p berdistribusi normal. Sedangkan untuk varian data 
boleh homogen atau tidak, hal itu bukanlah merupakan permasalahan dalam uji paired t-test. 
Selanjutnya dilakukan uji paired t test untuk   mengetahui adanya pengaruh deeb breathing exercise 
terhadap saturasi oksigen pada anak dengan pneumonia di Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025.  

Untuk mengintepretasikan Paired sample t-test dibandingkan dengan t tabel dengan tingkat 
signifikansi 95%. kriteria pengambilan keputusannya adalah:  

a. T tabel > T hitung = Ho diterima atau Ha ditolak  
b. T tabel < T hitung = Ho ditolak atau Ha diterima 

Jika data pada penelitian tidak memenuhi atau tidak berdistribusi normal maka alternatif uji 
yang bisa dilakukan adalah Uji Wilcoxon (Signed Rank Test). Pengujian analisis dilakukan 
menggunakan program komputer dengan tingkat kesalahan 5%. Uji hipotesis dikatakan bermakna 
secara statistik bila didapatkan a < 0,05. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil 

Analisis Univariat 
Analisis Univariat dilakukan untuk mendapatkan distribusi frekuensi Pengaruh Deep Breating 

Exercise (DBE) terhadap Saturasi Oksigen pada Anak dengan Pneumonia di Kabupaten Rejang 
Lebong Tahun 2025. 

 
Tabel 1 Rata-Rata Saturasi Oksigen pada Anak dengan Pneumonia Sebelum Intervensi di 
Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025 

Hari Pertama 

N Mean Min Maks SD 95%CI 

15 91.80 89 94 1.656 90.88-92.72 

Hari Kedua 

N Mean Min Maks SD 95%CI 

15 93.20 91 95 1.146 92.57-93.83 

Hati Ketiga 

N Mean Min Maks SD 95%CI 

15 94.80 93 97 1.207 94.13-95.47 

 
Tabel 2 Rata-Rata Saturasi Oksigen pada Anak dengan Pneumonia Sesudah Intervensi di 
Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025 

Hari Pertama 

N Mean Min Maks SD 95%CI 

15 93.20 91 95 1.146 92.57-93.83 

Hari Kedua 

N Mean Min Maks SD 95%CI 

15 94.80 93 97 1.207 94.13-95.57 

Hati Ketiga 

N Mean Min Maks SD 95%CI 

15 96.47 95 99 1.302 95.75-97.19 
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Uji Normalitas Data 
Tabel 3 Uji Normalitas Data Shapiro Wilk 

Variabel Statistik Df Sig. 

Sebelum Intervensi 0.148 15 0.230 

Sesudah Intervensi 0.240 15 0.059 

 
Analisis Bivariat 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Deep Breating Exercise (DBE) terhadap 
Saturasi Oksigen pada Anak dengan Pneumonia di Rumah Sakit Kabupaten Rejang Lebong Tahun 
2025. 

 
Tabel 4 Hasil Uji Anova Repeated Measure 

Variabel Mean square F P-Value 

Saturasi Oksigen 128.91 68.79 0.000 

 
Tabel 5 Pengaruh Deep Breating Exercise (DBE) terhadap Saturasi Oksigen pada Anak dengan 
Pneumonia di Rumah Sakit Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025 

Variabel N Mean±STD P-Value 

Saturasi 
Oksigen 

Sebelum 15 91.80±1.656 0.000 

Sesudah 96.47±1.302 

 
Pembahasan 

Rata-Rata Saturasi Oksigen pada Anak dengan Pneumonia Sebelum Intervensi di Rumah Sakit 
Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Kabupaten Rejang Lebong hasil penlitian menunjukkan 
hari pertama sebelum intervensi didapatkan nilai rata-rata saturasi oksigen 91.80 dengan standar 
deviasi 1.656. Skor terendah 89 dan skor tertinggi 94. Dari hasil estimasi interval dapat disimpulkan 
bahwa 95% diyakini bahwa rata-rata nilai saturasi oksigen adalah diantara 90.88 sampai dengan 
92.72.  

Hari kedua sebelum intervensi didapatkan nilai rata-rata saturasi oksigen 93.20 dengan standar 
deviasi 1.146. Skor terendah 91 dan skor tertinggi 95. Dari hasil estimasi interval dapat disimpulkan 
bahwa 95% diyakini bahwa rata-rata nilai saturasi oksigen adalah diantara 92.57 sampai dengan 
93.83.  

Hari ketiga sebelum intervensi didapatkan nilai rata-rata saturasi oksigen 94.80 dengan standar 
deviasi 1.207. Skor terendah 93 dan skor tertinggi 97. Dari hasil estimasi interval dapat disimpulkan 
bahwa 95% diyakini bahwa rata-rata nilai saturasi oksigen adalah diantara 94.13 sampai dengan 
95.47. 

Pneumonia merupakan suatu penyakit yang menginfeksi bagian saluran pernapasan, dimana 
disertai gejala batuk dan pilek serta sesak napas (Ayu, Putri and Novitasari, 2022) Intervensi 
keperawatan yang digunakan untuk mengatasi pola nafas tidak efektif salah satunya adalah latihan 
pernapasan deep breathing exercise (DBE) (Mehandiratta and Anchit Gungnani, 2020). Deep 
breathing exercise merupakan latihan teknik pernapasan dalam yang bertujuan untuk mengontrol 
irama napas. Selain itu deep breathing dapat digunakan untuk meminimalkan usaha/kerja otot pada 
proses pernapasan, mempromosikan pengembangan alveolar, meningkatkan pertukaran udara yang 
teratur dan efektif, dan mengurangi kecemasan (Riyanto, 2024). 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Warni (2025) tentang “Deep Breathing Exercise 
Meningkatkan Saturasi Oksigen Pada Penderita Covid-19 Dengan Gejala Sedang di RSUD Dr. H. 
Abdul Moeloek Bandar Lampung”. Hasil penelitian didapatkan ada pengaruh deep breathing exercise 
(teknik nafas dalam) terhadap peningkatan saturasi oksigen pada penderita Covid-19 dengan gejala 
sedang di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek tahun 2023 (p-value = 0,000). 

Menurut asumsi peneliti pada anak yang sakit pneumonia, kadar oksigen dalam darah 
biasanya menurun karena paru-parunya tidak bisa bekerja dengan baik. Saat paru-paru meradang 
dan dipenuhi oleh lendir atau cairan, pertukaran oksigen menjadi terganggu sehingga oksigen yang 
masuk ke tubuh berkurang. 
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Rata-Rata Saturasi Oksigen pada Anak dengan Pneumonia Sebelum Intervensi di Kabupaten 
Rejang Lebong Tahun 2025 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Kabupaten Rejang Lebong hasil penlitian menunjukkan 
hari pertama setelah intervensi didapatkan nilai rata-rata saturasi oksigen 93.20 dengan standar 
deviasi 1.146. Skor terendah 91 dan skor tertinggi 95. Dari hasil estimasi interval dapat disimpulkan 
bahwa 95% diyakini bahwa rata-rata nilai saturasi oksigen adalah diantara 92.57 sampai dengan 
93.83.  

Hari kedua setelah intervensi didapatkan nilai rata-rata saturasi oksigen 94.80 dengan standar 
deviasi 1.207. Skor terendah 93 dan skor tertinggi 97. Dari hasil estimasi interval dapat disimpulkan 
bahwa 95% diyakini bahwa rata-rata nilai saturasi oksigen adalah diantara 94.13 sampai dengan 
95.57.  

Hari ketiga setelah intervensi didapatkan nilai rata-rata saturasi oksigen 96.47 dengan standar 
deviasi 1.302. Skor terendah 95 dan skor tertinggi 99. Dari hasil estimasi interval dapat disimpulkan 
bahwa 95% diyakini bahwa rata-rata nilai saturasi oksigen adalah diantara 95.75 sampai dengan 
97.19. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya kenaikan rata-rata saturasi oksigen setelah intervensi 
dibandingkan hari-hari sebelum intervensi, yang menandakan bahwa DBE efektif dalam memperbaiki 
fungsi pernapasan dan memenuhi kebutuhan oksigen pada anak yang menderita pneumonia. 

Pneumonia merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus, bakteri, jamur 
maupun benda asing yang menyerang saluran pernapasan bawah (alveoli) sehingga mengakibatkan 
penderitanya mengalami beberapa gejala seperti demam, sesak napas, kelelahan serta penumpukan 
sputum pada alveolus (Purwati, 2023). Deep breathing exercise bisa menaikkan tekanan intra 
abdomen supaya paru bisa berkembang dengan optimal sehingga sanggup menaikkan kapasitas 
vital yang menyebabkan kian besar juga muatan jumlah gas yang bisa berdifusi melalui membran 
alveolus. Hal ini berakibat kian berkembangnya ikatan oksihemoglobin pada sel darah merah dalam 
pembuluh darah arteri hingga menaikkan saturasi oksigen (Sauqi, 2023). 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ali (2022) tentang “Pengaruh Deep Breathing Exercise 
Pada Kasus Pneumonia Terhadap Penurunan Sesak Dengan Parameter Dyspnea Severity Scale Di 
Rs Paru Dr. M. Goenawan Partowidigdo”. Hasil dalam penelitian ini terdapat pengaruh signifikan 
pemberian Deep Breathing Exercise pada kasus Pneumonia terhadap penurunan sesak dengan 
parameter Dyspnea Severity Scale dengan nilai p=0,000. 

Menurut asumsi peneliti, setelah dilakukan intervensi berupa DBE (deep breathing exercise), 
saturasi oksigen pada anak dengan pneumonia mengalami peningkatan dibandingkan sebelum 
intervensi. Hal ini terjadi karena latihan pernapasan dalam dapat membantu membuka alveolus yang 
kolaps, melancarkan pertukaran oksigen dan karbon dioksida, serta membantu pengeluaran lendir 
atau sekret dari saluran napas. Dengan paru-paru yang lebih terbuka dan bersih, oksigen dapat lebih 
mudah masuk ke dalam darah sehingga kadar saturasi oksigen meningkat.  

 
Pengaruh Deep Breating Exercise (DBE) terhadap Saturasi Oksigen pada Anak dengan 
Pneumonia di Rumah Sakit Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Kabupaten Rejang Lebong hasil penelitian 
menunjukkan rata-rata saturasi oksigen sebelum intervensi 91.80 dengan standar deviasi 1.656 dan 
sesudah intervensi 96.47 dengan standar deviasi 1.302. Berdasarkan hasil analisis paired sample t-
test tersebut didapatkan nilai p-value 0.000 <0.05 yang artinya ada pengaruh deep breating exercise 
(dbe) terhadap saturasi oksigen pada anak dengan pneumonia di Rumah Sakit Annisa Rejang 
Lebong Tahun 2025. 

Pada gangguan paru seperti Pneumonia akan terjadi penurunan volume dan kapasitas paru-
paru, sehingga menyebabkan kadar oksigen dalam darah berkurang. Karena itu, salah satu tujuan 
diberikannya deep breathing exercise utamanya adalah untuk membuat ventilasi menjadi mudah dan 
seseorang dapat menghirup oksigen maksimum setelah ekspirasi normal. Dengan deep breathing 
exercise, efektivitas otot intercostals antara tulang rusuk dapat ditingkatkan yang membantu 
meningkatkan pernapasan, saturasi oksigen, fungsi paru-paru, dan akhirnya kualitas hidup. Latihan 
ini mudah dipelajari, dan dapat dilakukan di mana saja, kapan saja. (Awan et al, 2020). Pernapasan 
dalam yang lambat menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam efisiensi ventilasi seperti yang 
ditunjukkan oleh peningkatan SpO2 (Ali, 2022). 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Mertha (2018) tentang “Pengaruh Pemberian Deep 
Breathing Exercise Terhadap Saturasi Oksigen Pada Pasien PPOK”. Hasil uji statistik Paired T-test 
pada kelompok perlakuan didapatkan selisih rata-rata sebesar 5,1% dengan ρ value 0,001, pada 
kelompok kontrol didapatkan selisih rata-rata sebesar 0,5% dengan ρ value 0,052 yang berarti 
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terdapat pengaruh yang signifikan pemberian deep breathing exercise kepada pasien PPOK untuk 
meningkatkan saturasi oksigen. 

Menurut asumsi peneliti, pemberian intervensi Deep Breathing Exercise (DBE) berpengaruh 
positif terhadap peningkatan saturasi oksigen pada anak dengan pneumonia. DBE membantu anak 
bernapas lebih dalam dan teratur, sehingga udara yang masuk ke paru-paru menjadi lebih banyak, 
alveolus yang tertutup dapat terbuka kembali, dan lendir yang menumpuk bisa lebih mudah keluar. 
Dengan begitu, pertukaran oksigen di paru-paru menjadi lebih lancar dan kadar oksigen dalam darah 
meningkat. Oleh karena itu, peneliti beranggapan bahwa DBE dapat menjadi salah satu cara 
sederhana dan efektif untuk membantu memperbaiki kondisi pernapasan serta meningkatkan saturasi 
oksigen pada anak yang mengalami pneumonia. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 
1. Sebelum intervensi nilai rata-rata saturasi oksigen 91.80 pada Anak dengan Pneumonia di 

Rumah Sakit Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025. 
2. Sesudah Intervensi rata-rata saturasi oksigen 96.47 pada Anak dengan Pneumonia di Rumah 

Sakit Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025. 
3. Ada pengaruh deep breating exercise (dbe) terhadap saturasi oksigen pada anak dengan 

pneumonia di Rumah Sakit Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025 (p=0.000) 

 

Saran 

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan pengembangan ilmu tentang pengaruh deep 

breating exercise (DBE) terhadap saturasi oksigen pada anak dengan pneumonia. 

2. Rumah sakit diharapkan dapat menerapkan DBE sebagai intervensi non-farmakologis pada anak 

dengan pneumonia serta melatih tenaga kesehatan untuk mengajarkannya kepada pasien dan 

keluarga. 

3. Fakultas diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan referensi dan sumber 

pembelajaran, khususnya terkait intervensi keperawatan non-farmakologis seperti DBE pada 

anak dengan pneumonia. 

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan jumlah sampel lebih 

besar, menambah variabel lain seperti frekuensi napas atau lama rawat inap, serta 

membandingkan efektivitas DBE dengan intervensi non-farmakologis lainnya. 
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